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Reboisasi merupakan strategi penting dalam mitigasi bencana, terutama
banjir dan tanah longsor yang terjadi di wilayah rawan seperti Desa
Kasimpar, Kabupaten Pekalongan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memperkuat kapasitas lingkungan dan sosial warga
dalam menghadapi ancaman bencana melalui pendekatan berbasis
vegetatif. Kegiatan dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa UIN
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K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan melalui model KKN pada April
2025. Pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, penanaman bibit pohon
di lokasi rawan, serta edukasi lingkungan kepada masyarakat dan siswa
sekolah dasar. Sebanyak 30 bibit pohon produktif dan endemik, seperti
albasia dan mahoni, ditanam di titik-titik rawan longsor dan erosi. Hasil
kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari masyarakat, dengan
partisipasi aktif dalam setiap tahapan. Kegiatan ini juga memperkuat
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solidaritas sosial dan menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini,
terutama di kalangan anak-anak. Reboisasi terbukti memberikan indikasi
awal yang positif terhadap pengurangan risiko bencana serta membangun
semangat gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan
ini selaras dengan pendekatan mitigasi berbasis ekosistem dan
pemberdayaan masyarakat.

 ABSTRACT
Reforestation is an important strategy in disaster mitigation, especially floods
and landslides that occur in vulnerable areas such as Kasimpar Village,
Pekalongan Regency. This community service activity aims to strengthen the
environmental and social capacity of residents in dealing with disaster threats
through a vegetative-based approach. The activity was carried out by a team of
lecturers and students of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan through the
KKN model in April 2025. The implementation of the activity included
socialization, planting tree seedlings in vulnerable locations, and environmental
education for the community and elementary school students. A total of 30
productive and endemic tree seedlings, such as albasia and mahogany, were
planted in areas prone to landslides and erosion. The results of the activity
showed high enthusiasm from the community, with active participation in every
stage. This activity also strengthens social solidarity and fosters ecological
awareness from an early age, especially among children. Reforestation has been
shown to provide positive early indications of disaster risk reduction and builds
a spirit of mutual cooperation and concern for the environment. This activity is
in line with the ecosystem-based mitigation approach and community
empowerment.
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1. PENDAHULUAN

Reboisasi merupakan salah satu strategi penting dalam upaya mitigasi bencana alam,
khususnya banjir dan tanah longsor yang kerap melanda wilayah rawan di Indonesia.
Penanaman kembali pohon di daerah yang mengalami degradasi lingkungan tidak hanya
berfungsi untuk memperbaiki ekosistem yang rusak, tetapi juga sebagai upaya pencegahan
terhadap bencana dengan meningkatkan daya resap air, menstabilkan struktur tanah, dan
mengurangi potensi erosi. Kawasan yang memiliki tutupan vegetasi yang baik cenderung lebih
tahan terhadap dampak ekstrem cuaca, karena akar pohon berperan penting dalam memperkuat
tanah serta memperlambat laju aliran permukaan air hujan [1], [2], [3].

Fenomena banjir dan longsor di berbagai daerah menunjukkan bahwa kerusakan
lingkungan berkontribusi besar terhadap meningkatnya risiko bencana. Alih fungsi lahan yang
masif dan kurangnya kesadaran menjaga kelestarian alam menyebabkan wilayah-wilayah
dengan kontur tanah miring dan intensitas hujan tinggi menjadi sangat rentan. Dalam konteks
ini, reboisasi tidak hanya menjadi solusi ekologis, tetapi juga langkah konkret dalam
membangun ketahanan masyarakat terhadap bencana melalui pendekatan yang partisipatif dan
berkelanjutan [4].

Salah satu wilayah yang mengalami permasalahan serupa adalah Desa Kasimpar di
Kabupaten Pekalongan. Secara geografis, desa ini berada pada kawasan berbukit dan dikelilingi
oleh lahan pertanian dan pemukiman yang sebagian besar telah mengalami degradasi vegetasi.
Curah hujan tinggi di musim penghujan sering kali menyebabkan aliran air yang deras serta
meningkatkan risiko longsor pada lereng-lereng yang tidak tertopang vegetasi penyangga.
Kondisi ini diperburuk dengan adanya aktivitas manusia yang tidak memperhatikan aspek
konservasi lahan, sehingga meningkatkan ancaman terhadap keselamatan jiwa dan kerusakan
infrastruktur desa [5].

Pada 20 Januari 2025, masyarakat Desa Kasimpar menghadapi kejadian longsor yang
merusak lahan produktif dan mengakibatkan deforestasi. Banjir lokal pun menjadi masalah
rutin yang mengganggu aktivitas warga, khususnya di wilayah-wilayah dataran rendah. Realitas
ini menunjukkan perlunya intervensi yang terencana untuk memulihkan keseimbangan
lingkungan dan memperkuat mitigasi bencana secara menyeluruh [6]. Reboisasi menjadi salah
satu pendekatan yang strategis untuk menjawab tantangan tersebut, terutama jika dilaksanakan
secara kolaboratif dan berbasis pemberdayaan masyarakat [2], [7].

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, peran perguruan tinggi menjadi sangat
signifikan. Melalui keterlibatan dosen dan mahasiswa, kegiatan reboisasi dapat dirancang tidak
hanya sebagai tindakan penanaman pohon semata, tetapi juga sebagai media edukasi
lingkungan yang mengintegrasikan pendekatan ilmiah dan lokalitas. Perguruan tinggi memiliki
sumber daya pengetahuan dan metodologi yang dapat dimanfaatkan untuk merancang program
reboisasi berbasis data, dengan tetap memperhatikan nilai-nilai lokal yang berkembang di
masyarakat [8]. Sinergi ini memungkinkan terciptanya model pengabdian yang lebih relevan
dan berdampak luas.
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Lebih dari itu, keberhasilan program reboisasi sangat ditentukan oleh partisipasi aktif
masyarakat lokal. Kegiatan seperti pemilihan lokasi penanaman, perawatan tanaman, hingga
monitoring pertumbuhan pohon memerlukan keterlibatan langsung warga agar keberlanjutan
program dapat terjaga. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga aktor
utama dalam proses perubahan lingkungan ke arah yang lebih baik [9][10]. Dengan pendekatan
yang inklusif dan partisipatif, pengabdian masyarakat dalam bentuk reboisasi dapat
menciptakan kesadaran ekologis kolektif serta memperkuat ketahanan desa terhadap bencana
[11].

Berdasarkan latar demikian, kegiatan PkM berbasis KKN Kolaboratif mhasiswa UIN
Gusdur dan masyaarakat Desa Kasimpar Kabupaten Pekalongan diadakan sebagai upaya
mengidentifikasi titik-titik rawan bencana di Desa Kasimpar, melaksanakan program reboisasi
secara partisipatif, serta meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa
Kasimpar memiliki sistem ketahanan lingkungan yang lebih kuat, serta mampu menghadapi
risiko bencana secara mandiri dan berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan reboisasi dilaksanakan di Desa Kasimpar, Kecamatan Petungkriyono,
Kabupaten Pekalongan pada tanggal 12 April 2025. Berdasar hasil diskusi dengan warga,
wilayah yang dipilih untuk dilakukan reboisasi di Desa Kasimpar adalah wilayah yang
menunjukkan kerawanan tinggi terhadap banjir dan longsor akibat minimnya tutupan vegetasi.
Topografi Desa Kasimpar yang berbukit serta tingginya intensitas curah hujan pada musim
penghujan menjadikan daerah ini sangat membutuhkan upaya pemulihan lingkungan berbasis
vegetatif. Selain itu, wilayah yang dipilih juga mempertimbangkan kemampuan lahan yang
ideal agar pohon yang ditanam memiliki peluang hidup yang lebih tinggi.

Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif.
Pendekatan partisipatif diwujudkan melalui pelibatan aktif masyarakat setempat dalam semua
tahapan kegiatan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun pemantauan hasil. Edukasi
diberikan kepada warga melalui penyuluhan lingkungan hidup yang menekankan pentingnya
reboisasi sebagai upaya mitigasi bencana [12]. Sementara itu, pendekatan kolaboratif dilakukan
dengan menggandeng berbagai pihak terkait untuk bersama-sama merancang dan menjalankan
program ini secara terpadu [13], [14].

Adapun tahapan kegiatan dimulai dengan sosialisasi kepada masyarakat untuk
memberikan pemahaman tentang urgensi dan manfaat reboisasi. Sosialisasi ini dilaksanakan
melalui forum desa dan dalam sosialisasi mitigasi bencana pada hari sebelumnya. Setelah tahap
sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan penanaman secara bersama-sama bibit pohon di lokasi-
lokasi rawan yang telah ditentukan sebelumnya. Jenis pohon yang ditanam adalah tanaman
lokal (endemik dan produktif) yang memiliki daya ikat tanah yang baik dan bernilai guna,
seperti albasia dan mahoni [15], [16]. Tahap akhir dari program ini adalah refleksi bersama
yang melibatkan masyarakat dan mahasiswa/tim pengabdi untuk memastikan keberlangsungan
hasil kegiatan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan reboisasi di Desa Kasimpar berjalan sesuai dengan tahapan yang telah
direncanakan. Proses dimulai dari sosialisasi yang dilaksanakan melalui forum warga dan pada
kegiatan sosialisasi mitigasi bencana pada tanggal 11 April 2025. Pada kegiatan-kegiatan
sosialisasi ini ditujukanuntuk mengenalkan konsep reboisasi sebagai bagian dari mitigasi
bencana. Antusiasme masyarakat cukup tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam
diskusi dan perencanaan lokasi penanaman.

Tahapan berikutnya berupa penanaman pohon dilakukan secara gotong royong antara
warga dan tim pengabdi-mahasiswa, dengan semangat kebersamaan dan tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar. Penanaman berlangsung dalam sehari penuh pada tanggal 12 April
2025 pada kondisi geografis yang sudah direncanakan agar bibit dapat tumbuh dengan optimal.

Dalam pelaksanaannya, sebanyak 30 bibit pohon berhasil ditanam di sejumlah titik rawan
bencana, yang telah dipetakan sebelumnya. Jenis tanaman yang digunakan meliputi albasia dan
mahoni, yang masing-masing dipilih berdasarkan fungsi ekologis dan nilai ekonomisnya.
Albasia dan mahoni merupakan pohon yang memiliki pertumbuhan cepat dan dapat
dimanfaatkan masyarakat dalam jangka panjang [17]. Distribusi bibit pohon dilakukan secara
merata pada area yang telah ditentukan dan masyarakat diberi panduan teknis untuk merawat
tanaman agar dapat bertahan hidup dan tumbuh secara berkelanjutan.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini terlihat cukup baik, dari segi jumlah maupun
kualitas keterlibatan. Warga tidak hanya ikut dalam aktivitas fisik seperti penanaman, tetapi
juga turut menyumbang pemikiran dan pengalaman lokal dalam menentukan strategi
pelestarian lingkungan. Selain penanaman pohon, tim pengabdi dan mahasiswa juga
mengadakan edukasi lingkungan kepada masyarakat, utamanya kepada siswa-siswi SD Kristen
Kasimpar, untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam,
mencerahkan dan mencerdaskan bangsa [18], [19]. Antusias warga desa kasimpar sangat
bersemangat dan anak-anak tampak ceria karena ikut serta dalam kegiatan reboisasi, dalam
kegiatan tersebut terdapat sekitar 40 orang. Program reboisasi ini merupakan bagian dari
komitmen UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan dan penguatan kapasitas masyarakat desa melalui kegiatan pengabdian berbasis
KKN ini.

Lebih lanjut, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial yang positif, terutama dalam
memperkuat solidaritas dan semangat gotong royong antarwarga. Keterlibatan generasi muda
dan anak-anak sekolah dalam kegiatan edukatif turut memperluas jangkauan manfaat, karena
menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini dan membuka ruang pembelajaran lintas usia di
tengah masyarakat. Dari segi dampak lingkungan, meskipun masih pada tahap awal, terdapat
indikasi positif terhadap efektivitas reboisasi dalam mengurangi risiko bencana. Beberapa titik
yang sebelumnya rawan longsor dan erosi masih dapat ditanami bibit pohon dengan baik.
Masyarakat juga secara mandiri menjaga bibit yang ditanam dengan menyirami, membuat
pagar pelindung, dan melakukan pemantauan sederhana. Upaya ini mencerminkan kesadaran
kolektif yang tumbuh atas pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan [20], [21].

. Page 49
Journal Homepage : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jaib



Jurnal Abdimas Indonesia Berkarya E-ISSN : 3089-591X
Vol. 01, No. 02 Maret 2025, Hal 46-52 P-1SSN : 3089-6088

Gambar 1. Kegiatan Penanaman Pohon/Reboisasi

Jika dilihat dari perspektif teori mitigasi bencana berbasis ekosistem, kegiatan reboisasi
ini merupakan bentuk konkret penerapan solusi alami dalam pengurangan risiko bencana.
Reboisasi memperkuat daya dukung lingkungan, menambah fungsi perlindungan secara alami,
dan mendorong perbaikan ekosistem yang sempat rusak akibat aktivitas manusia maupun
perubahan iklim [22]. Di sisi lain, dari sudut pandang pemberdayaan masyarakat, program ini
merefleksikan pendekatan partisipatif yang menempatkan warga sebagai subjek utama dalam
upaya konservasi dan penanggulangan bencana. Prinsip keterlibatan, kesetaraan, dan penguatan
kapasitas lokal menjadi pilar penting dalam memastikan bahwa kegiatan ini tidak hanya selesai
pada tataran proyek, melainkan berlanjut sebagai gerakan sosial yang berkelanjutan [23], [24].

4., KESIMPULAN

Kegiatan reboisasi yang dilaksanakan di Desa Kasimpar sebagai bentuk pengabdian
masyarakat terbukti memberikan kontribusi nyata dalam upaya mitigasi bencana banjir dan
longsor. Program ini tidak hanya berhasil mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
pelestarian lingkungan, tetapi juga mampu membangun semangat gotong royong dan
kolaborasi lintas generasi. Meskipun skala penanaman bibit masih tergolong awal dan terbatas
secara kuantitas, proses pelaksanaan yang terencana dan partisipatif menunjukkan bahwa
intervensi vegetatif dapat memberikan dampak positif terhadap stabilitas lahan dan kesadaran
ekologis warga. Keterlibatan aktif masyarakat, mahasiswa, serta lembaga pendidikan tinggi
dalam perencanaan hingga pemantauan hasil kegiatan mencerminkan penerapan nyata dari
pendekatan mitigasi berbasis ekosistem dan pemberdayaan komunitas. Dengan demikian,
kegiatan ini telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pendahuluan, yakni
memperkuat kapasitas lokal dalam menjaga keseimbangan lingkungan serta membangun
ketangguhan desa dalam menghadapi risiko bencana. Ke depan, kegiatan semacam ini memiliki
prospek untuk direplikasi secara lebih luas dengan skala yang lebih besar, didukung oleh
komitmen lintas sektor guna menciptakan lingkungan yang lebih lestari dan tangguh terhadap
perubahan iklim dan bencana alam.
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